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Abstract

The research aims to investigate the impact of ethical-based leadership on marketing
sustainability performance from a responsible business perspective. Ethics-based
leadership is understood as a leadership approach that embodies moral and ethical
principles in decision-making and organizational interaction. Marketing sustainability
performance is measured through marketing practices that consider economic, social, and
environmental consequences. The study presents quantitative and qualitative approaches
used, and the research design is designed as an explanatory. The cause-and-effect
relationship between the four variables tested can be explained using an explanatory
design that highlights the important role of ethical leadership in shaping a sustainable
organizational culture, while introducing key elements of marketing sustainability. By
applying empirical research methods, data is collected through surveys, and regression
analysis is performed to evaluate the correlation between the variables involved. Hopefully,
the results of this research can provide a deeper understanding of how ethical leadership
can affect marketing sustainability performance in a responsible business context. The
practical implications of these findings are expected to guide organizations in developing
more sustainable leadership and marketing strategies, enabling companies not only to
economic goals but also to take into account their positive impact on society and the
environment. This research is expected to make a significant contribution to the
development of management and marketing literature with a focus on leadership ethics and
marketing sustainability.
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INTRODUCTION

Setiap bisnis didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan atau
keuntungan yang sebesar-besarnya. Jadi, untuk mendatangkan laba, perusahaan
selalu mencari peluang dan kesempatan untuk melakukan sesuatu yang dapat
menambah nilai. Dampak negatif dapat muncul yang dapat merugikan masyarakat
dan lingkungan jika hal itu tidak dapat dikendalikan. Hal ini dapat terjadi karena
perusahaan umumnya terus menerapkan prinsip kapitalis, yaitu mencapai laba
yang maksimal dengan biaya yang minimal dengan menghalalkan segala cara.

Polusi udara, polusi suara, polusi tanah, polusi air, keracunan, eksploitasi
besar-besaran sumber daya alam, diskriminasi, kesewenang-wenangan, konsumsi
produk makanan ilegal, dan penipuan konsumen adalah beberapa dampak
lingkungan yang tidak dapat dikendalikan. Semakin besar dampak negatif terhadap
kehidupan masyarakat, semakin banyak masyarakat yang ingin mengendalikannya
agar dampak negatif itu tidak semakin besar. Dampak negatif tersebut dapat
menghasilkan biaya sosial atau biaya sosial.

Salah satu contoh paling serius dari kesalahan manajemen dalam organisasi
adalah kepemimpinan yang tidak etis (A Lasakova. 2015) dan dampak negatif dari
kepemimpinan ini dapat memotivasi bawahan untuk berperilaku tidak etis, yang
menghambat berbagai aspek operasi organisasi dan menyebabkan ketidakhadiran
dan produktivitas yang rendah (Brown, M. E., 2010). Selain itu, para ahli
berpendapat bahwa kepemimpinan yang tidak etis dapat merusak sumber daya diri
pekerja, seperti perhatian atau harga diri. Akibatnya, ego akan menurun (A
Lasakova. 2015). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh
(Schyns, B.. 2013), yang menemukan bahwa kepemimpinan yang tidak etis
berkorelasi positif dengan perilaku karyawan yang tidak produktif, seperti keinginan
untuk berpindah, dan jenis perilaku kerja yang tidak produktif lainnya. Ada
sejumlah alasan mengapa sebuah organisasi melakukan perilaku-perilaku yang
tidak etis, salah satunya adalah tuntutan dari pemegang saham, kerugian secara
finansial, kepemimpinan, keegoisan atau bahkan ketidaktahuan (A Lasakova. 2015).

Pencapaian misi perusahaan dan pencapaian tujuan utama adalah tugas
utama seorang pemimpin (Bartram, T. 2007). Pemimpin mempengaruhi perubahan
dan pencapaian tujuan dengan mendorong anggota organisasi untuk mencapai
tingkat tinggi mereka. Semangat dan perilaku positif karyawan dapat meningkatkan
kinerja pekerjaan (A Lasakova. 2015). Kepemimpinan etis dapat memotivasi
karyawan (Brown, M. E., 2010). Penurunan pasar modal tahun 1987, skandal
Worldcom, Enron, dan perusahaan besar Amerika lainnya menyebabkan masalah
etika (A Lasakova. 2015). Kegagalan manajemen perusahaan menyebabkan
kecurangan. Kepuasan karyawan dan komitmen organisasi meningkat sebagai hasil
dari kepemimpinan etis (Green, I. X, dkk, 2011). Komitmen transformasional dan
komitmen organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan etis (A Lasakova. 2015).

Dalam konteks perusahaan bisnis, kepemimpinan berarti bahwa para
pemimpin berusaha untuk mencapai tujuan maksimal dari perusahaan. Seolah-olah
pemimpin harus berkonsentrasi pada keuangan, pemasaran, dan operasi bisnis
daripada membuang waktu dan sumber daya untuk menerapkan etika. Banyak
orang telah melakukan praktik bisnis yang tidak etis karena daya saing dalam bisnis
dan keinginan untuk menjadi sukses. Beberapa pengusaha percaya bahwa tidak ada
kata menyerah dalam bisnis, dan bahkan orang yang sangat baik dan berpendidikan
juga dapat terlibat dalam praktik yang tidak etis untuk bertahan (Zinczuk, dkk,
2013).

METHODS

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif dan kualitatif digunakan, dan
desain penelitian dirancang sebagai eksplanatori. Hubungan sebab-akibat antara
keempat variabel yang diuji dapat dijelaskan dengan menggunakan desain
eksplanatori. Populasi: Anggota tim pemasaran dan pemimpin dari berbagai
organisasi bisnis yang bertanggung jawab atas inisiatif bisnis. Sampel: Sampel akan
dipilih secara purposif dari berbagai industri. Responden utama adalah pemimpin
tim pemasaran dan anggota tim yang terlibat dalam kebijakan bisnis.
Variabel Penelitian
a. Variabel Independen: Kepemimpinan Berbasis Etika.
b. Variabel Moderating: Bisnis Bertanggung Jawab.
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c. Variabel Dependen: Kinerja Keberlanjutan Pemasaran.
Metode Pengumpulan Data dengan menggunakan metode Survei kuesioner
akan didistribusikan kepada responden yang telah diidentifikasi dalam sampel. Data
akan dikumpulkan melalui platform daring dan melalui wawancara langsung untuk
memastikan pemahaman yang mendalam. Analisis Data yang di gunakan
a. Analisis Deskriptif: Statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
sampel dan variabel.

b. Analisis Regresi Berganda; adalah dengan menggunakan analisis regresi
berganda untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen dan
dependen.

RESULTS AND DISCUSSION

Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan koefiesien 0,452 dan nilai
signifikan t test sebesar 2,582 (t-tabel lebih besar dari 1,96) atau nilai P-value 0,006
(lebih kecil dari 0,05).
1. Pengaruh Kepemimpinan Etis Terhadap Kinerja Organisasi.

Dengan hasil tersebut maka kepemimpinan etis berdampak positif
terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan etis menguntungkan kinerja organisasi perusahaan BUMN. Oleh
karena itu, penelitian ini sejalan dengan temuan Brown et al; Pettijohn et al.;
Sutherland; dan Yates.

Dibandingkan dengan kepemimpinan etis yang rendah, tingkat kepuasan
kerja dan komitmen organisasi lebih tinggi ditunjukkan oleh temuan penelitian
Yates dan Sutherland menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional dan
transaksional dipengaruhi oleh kepemimpinan etis. Selain itu, komitmen
organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan etis. Menurut Trevino, pemimpin etis
adalah orang yang jujur, amanah, dan adil. Mereka memprioritaskan kepentingan
publik daripada kepentingan mereka sendiri ketika mereka membuat keputusan.
Pemimpin etis menerapkan prinsip moral dan etis dalam kehidupan pribadi dan
profesional mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan etis
meningkatkan kinerja organisasi.

2. Pengaruh Kepemimpinan Etis Terhadap Good Corporate Governance (GCG)

Kepentingan publik selalu menjadi dasar pengambilan keputusan para
pemimpin etis, yang juga mendorong mereka untuk bertindak adil dan adil serta
mempertahankan etika dan moralitas dalam setiap tindakan mereka. Ketika
pertimbangan moral dan etis dipertimbangkan saat membuat keputusan, itu
menjadi pedoman bagi organisasi. Organisasi dan karyawannya merasa yakin
dan terdorong untuk membuat keputusan dan bertanggung jawab atas tindakan
yang lebih etis. Mereka juga percaya bahwa bos mereka akan mendukung mereka
seperti yang mereka lakukan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
etis sangat baik untuk manajemen perusahaan yang baik. Semakin tinggi
kepemimpinan etis perusahaan, semakin baik manajemen perusahaan yang baik.

Orang lebih suka pemimpin yang bermoral, yang memiliki sikap, perilaku,
dan nilai moral yang diterapkan dalam kehidupan pribadi dan profesional
mereka. Pemimpin harus dicontoh dan diikuti oleh pengikutnya jika mereka adil,
jujur, dapat dipercaya, dan peduli. Karena mereka dianggap atraktif, kredibel,
dan menjadi teladan bagi perilaku moral dan etis, karyawan yang konsisten
dengan perspektif pembelajaran sosial meniru perilaku pimpinan yang beretika.
Pemimpin yang beretika berbicara, memberi tahu orang lain tentang standar
etika, dan menggunakan sistem penilaian kinerja yang memastikan bahwa setiap
orang bertanggung jawab atas perilakunya.

3. Perkembangan Tangung Jawab Perusahaan

Perusahaan akan menjalankan tiga tanggung jawab yang berbeda kepada
pemangku kepentingan secara bersamaan dan harus menjalankan ketiga
tanggung jawab tersebut secara seimbang. Jika perusahaan hanya melakukan
satu tanggung jawab, operasinya akan menjadi tidak efisien. Tanggung jawab
ekonomis, hukum, dan sosial adalah ketiga tanggung jawab tersebut.

Tanggung jawab muncul dalam filosofi manajemen dalam tiga tahap,
yaitu (Essay Usmansyah 1989) :
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a. Tahap dari perspektif manajemen klasik.

Milton Freudman adalah pelopor teori ini, yang muncul pada abad
ke-19. Untuk memenuhi permintaan pasar dan mencapai tingkat
keuntungan yang memuaskan pemiliknya, perusahaan melakukan
tanggung jawabnya. Dalam kasus ini, dampak sosial dari kegiatan
perusahaan tidak diperhatikan dan usaha untuk mengatasi dampak
tersebut diabaikan.

b. Tahap perspektif Manajemen Pertengahan

Sekitar tahun 1970-an muncul gagasan bahwa maksimalisasi laba
adalah tujuan sosial penting. Dalam pengambilan kebijakan, manajer harus
mengimbangi kepentingan pemilik perusahaan dengan kepentingan
pegawai, pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum. Hal ini dilakukan
untuk memaksimalkan keuntungan di masa mendatang.

c. Tahapan perspektif manajemen kontemporer

Menurut perspektif ini, laba adalah sarana untuk mencapai tujuan
daripada tujuan itu sendiri. Harus ada pemenuhan kebutuhan yang sesuai,
seperti pelanggan mendapatkan barang dengan harga yang wajar dan
kualitas yang baik, pegawai menerima gaji yang layak, dan pemilik
memenuhi kebutuhan modal yang lebih besar dan tingkat deviden yang
tinggi, dan sebagainya, dalam kerangka yang tepat dan dapat diterima oleh
masyarakat atau lingkungan sosial. Oleh karena itu, perusahaan harus
ingin berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Menjaga hubungan yang baik dengan regulator adalah salah satu tujuan
perusahaan dalam melaksanakan CSR, yang merupakan komponen penting.
Perusahaan ini didirikan dengan izin pemerintah dan diharapkan dapat
membantu pembangunan melalui pembayaran pajak dan biaya lainnya, serta
secara sadar meningkatkan kesejahteraan lingkungan dan masyarakat. Beberapa
kepentingan memengaruhi peran perusahaan dalam program CSR. Menurut
Mulyadi (2003, hlm. 4), ada tiga motif utama keterlibatan perusahaan, yaitu
menjaga keamanan fasilitas produksi, mematuhi perjanjian kerja, dan
memberikan pelayanan sosial moral kepada masyarakat lokal. Tabel berikut
menunjukkan motif tersebut.

Motif Perusahaan dalam Menjalankan Program CSR

Motif memenuhi
Motif Keamanan kewajiban kontraktual Komitmen Moral
+ Program + Pemerintah daerah + Wacana CSR:
dilaksanakan dan pemerintah pusat |+ Kegiatan CSR
sebagai tanggapan bertanggung jawab dipromosikan
atas tuntutan atas program CSR. melalui media
masyarakat, yang
biasanya
disampaikan melalui
demonstrasi
+  Setelah kontrak + Mempromosikan .
ditandatangani, kegiatan CSR melalui
program tidak media.
dimulai.Ketika
kebebasan
masyarakat sipil
meningkat setelah
desentralisasi,
program itu sangat
menarik.

Sumber : Mulyadi (2003, hal 4)

Perusahaan di Indonesia biasanya melakukan CSR untuk memenuhi
tanggung jawab kontraktual mereka dan mematuhi peraturan yang ditetapkan
oleh pemerintah pusat dan daerah. Perusahaan seharusnya berusaha mendorong
masyarakat lokal dan meningkatkan kesejahteraan, idealnya tanpa protes dan
kewajiban kontraktual. Selain itu, konsep CSR didasarkan pada gagasan ini (UN
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Global Compact, hal. 20). Perusahaan yang memanfaatkan sumber daya
masyarakat seharusnya mendistribusikan keuntungan mereka secara filantropis.
Ini adalah kewajiban moral. Namun, alasan di balik komitmen moral tersebut
masih menjadi perdebatan dan tidak jelas. Dalam artikelnya yang berjudul
"Pengelolaan Program Corporate Social Responsibilty: Pendekatan, Keberpihakan,
dan Keberlanjutannya", Mulyadi menyatakan bahwa Membagi peserta terkait
berdasarkan kepentingannya.
Kepentingan Stakeholders dalam Pelaksanaan Program CSR

Pemerintah
Perusahaan Daerah LSM Masyarakat
+ Keamanan Mendukung +  Mengontrol + Penerima
fasilitas pembangunan + Menjadi program yang
produksi daerah mitra kerja diberdayakan
+  Kewajiban perusahaan
kontrak

Sumber : Mulyadi (2003, hal 5)

Pemerintah daerah berharap program CSR dapat membantu
menyelesaikan masalah sosial seperti pengangguran, kemiskinan, pendidikan,
kesehatan, dan perumahan serta masalah lingkungan. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan swasta harus membantu pemerintah daerah dengan program
pembangunan regional.

Untuk mempercepat kemajuan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat, pemerintah, yang bertanggung jawab utama untuk melestarikan
lingkungan dan mensejahterakan masyarakat, membutuhkan partisipasi publik,
yang salah satunya adalah perusahaan. Setiap perusahaan memiliki perspektif
unik tentang layanan pelanggan (CSR), dan perspektif ini dapat digunakan untuk
menunjukkan seberapa serius perusahaan melaksanakan CSR atau hanya
membuat pencitraan di masyarakat. Terdapat tiga kategori paradigma
perusahaan dalam menerapkan program CSR menurut Wibisono, diantaranya:

Pertama, secara sederhana, "kepaksaan" dan "basa basi" berarti bahwa
pemenuhan tanggung jawab sosial dipraktekkan lebih oleh faktor eksternal. Ini
berarti bahwa pemenuhan tanggung jawab sosial lebih disebabkan oleh tuntutan
daripada kehendak sendiri. Selanjutnya, mengendalikan reputasi juga dikenal
sebagai "reputation driven" adalah bagaimana perusahaan memanfaatkan
peristiwa bencana alam untuk meningkatkan reputasi mereka. Banyak
perusahaan melakukan ini dengan memanfaatkan acara CSR untuk melakukan
hal-hal seperti memberikan uang, sembako, perawatan medis, dan sebagainya.
Setelah itu, perusahaan bersaing untuk mengumumkan kontribusinya melalui
media massa. Tujuannya adalah meningkatkan reputasi.

Kedua, sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban, atau memenuhi janji.
CSR dilaksanakan karena ada undang-undang, regulasi, dan aturan yang
mewajibkannya. Misalnya, karena aspek pasar memegang kendali. Dengan
meningkatnya permintaan konsumen di seluruh dunia untuk barang-barang
yang ramah lingkungan dan dibuat dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip
sosial, kesadaran akan pentingnya menerapkan CSR ini meningkat. Perusahaan
mengharapkan penghargaan dari berbagai organisasi dan lembaga karena
melakukan CSR. Beberapa contoh adalah penghargaan CSR regional dan
internasional, Padma (Pandu Daya Masyarakat) yang diselenggarakan oleh
Depsos, dan Proper (Program Perangkat Kinerja Perusahaan) yang
diselenggarakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup.

Ketiga, bukan hanya kewajiban, atau pemenuhan, tetapi lebih dari
sekedar kewajiban, atau pemenuhan lebih dari kewajiban. Dilakukan karena ada
dorongan yang tulus dari dalam. Perusahaan telah menyadari bahwa ia memiliki
tanggung jawab sosial dan lingkungan, bukan hanya untuk menghasilkan
keuntungan bisnis. Menurutnya, bergantung semata-mata pada kesehatan
finansial tidak akan menjamin pertumbuhan jangka panjang perusahaan.

Dari perspektif perusahaan, melaksanakan CSR berarti memenuhi
kewajiban (compliance). Peraturan tentang tanggung jawab sosial perusahaan
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dapat berasal dari undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan menteri,
hingga peraturan daerah, atau kesepakatan antar perusahaan dan lembaga yang
menetapkan standar produk. Kepatuhan terhadap hukum menjadi penting
karena aturan dibuat untuk memastikan bahwa perusahaan dapat berkontribusi
pada kemajuan selain menghasilkan keuntungan finansial.

IV. CONCLUSIONS

Penelitian ini menekankan pentingnya kepemimpinan berbasis etika dalam
bisnis bertanggung jawab dan bagaimana hal itu berdampak pada kinerja
keberlanjutan pemasaran. Penelitian ini menyelidiki hubungan antara keberlanjutan
pemasaran dan etika kepemimpinan. Ini juga memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang cara nilai-nilai moral dan etika dalam kepemimpinan dapat membantu
mengembangkan praktik pemasaran yang lebih berkelanjutan.

Hasilnya menunjukkan bahwa organisasi dengan kepemimpinan berbasis
etika cenderung menggunakan praktik pemasaran yang lebih bertanggung jawab
dalam hal ekonomi, sosial, dan lingkungan. Akibatnya, tidak hanya mencapai tujuan
ekonomi, tetapi juga memiliki efek positif pada masyarakat dan lingkungan.

Dalam dunia nyata, penelitian ini mendorong organisasi untuk
mengembangkan strategi pemasaran dan kepemimpinan yang lebih berkelanjutan.
Dengan memberikan prioritas pada prinsip-prinsip etika, bisnis dapat menghasilkan
nilai dalam jangka panjang dan membangun reputasi yang baik di mata pelanggan,
yang semakin peduli terhadap masalah keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini
memfokuskan pada hubungan antara kepemimpinan berbasis etika, keberlanjutan
pemasaran, dan tanggung jawab bisnis. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
pada literatur manajemen dan pemasaran dengan memberikan wawasan teoritis
serta panduan praktis bagi organisasi dalam menerapkan etika kepemimpinan
sebagai komponen penting dalam mencapai keberlanjutan pemasaran.
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